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ABSTRAK

Siswa sekolah luar biasa (SLB) Riverkids Malang mempunyai keunikan tersendiri dalam
belajar. Mereka memiliki gaya belajar yang berbeda daripada anak normal lainnya. Anak
autis lebih mendominasi belajar menggunakan gaya belajar dengan menghafal informasi
apa adanya (rote learner) dan bahkan anak autis lebih cepat memahami apabila anak autis
diberi gambar untuk membantu memahami informasi (Visual learner). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui media apa yang digunakan oleh anak autis untuk belajar
mambaca Al-Qur’an di SLB Autism Riverkids Malang sehingga dapat membaca Al-
Qur’an dengan lancar. Penelitian ini menggunakan tiga instrumen yaitu wawancara,
observasi dan dokumen yang menunjang pembelajaran. Peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Keabsahan data diuji dengan
menggunakan triangulasi teknik yaitu menggunakan RPP (rencana pelaksanaan
pembelajaran) untuk observasi, kemudian peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk
memperoleh data dari hasil wawancara dengan menggunakan pertanyaan pokok untuk
ditanyakan kepada kepala sekolah, pendidik mata pelajaran dan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an sekolah luar biasa (SLB) Autism Riverkids
Malang menggunakan media berbasis visual. Proses pembelajaran Al-Qur’annya
mencakup empat tahapan diantaranya pertama, penentuan materi dan tujuan yang
disesuaikan oleh kurikulum mandiri; kedua penyesuaian alat bantu; ketiga pengkondisian
kelas; empat pelaksanaan proses pembelajaran.

Kata kunci: Autis, Al-Qur'an, Sekolah Luar Biasa, Visual
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses interaktif timbal balik antara pendidik dan siswa (Fahri
and Qusyairi 2019; Junaedi 2019; P. Y. A. Dewi 2019). Proses tersebut dapat berjalan
dengan baik jika keduanya bekerja sama untuk mencapai pada tujuan yang diinginkan.
Sebagaimana dengan pembelajaran Al-Qur’an yang akan berjalan dengan baik apabila
pendidik mampu menerapkan pembelajaran dengan menarik bagi siswa.

Begitu juga dengan penyampaian materi oleh pendidik, dengan ini semua siswa
diharapkan mampu memahami apa yang disampaikan meskipun dengan cara yang berbeda.
Pada dasarnya setiap siswa mempunyai gaya belajar masing-masing (S. R. Dewi and Yusri
2023; Khabibah 2017; Ismantohadi, Nugroho, and Kusumawardani 2015). Seperti contoh
terdapat siswa yang gaya belajarnya sambil mendengarkan musik, melalui tayangan audio,
melalui gambar atau video yang berkaitan dengan pembelajaran, dan ada pula yang
membutuhkan suasana yang tenang (Lestari and Djuhan 2023; Dharmayanti, Verawardina,
and Nurcahyo 2018).

Secara umum gaya belajar memiliki tiga tipe yang dimiliki manusia yaitu visual,
auditori, dan kinestetik (DePorter 2001). Visual yakni siswa belajar dengan cara mengamati
atau melihat dan tipe belajar ini sangatlah mudah, auditori yakni siswa belajar melalui cara
mendengarkan, dan kinestetik yakni siswa mempraktikkan pembelajaran dengan melakukan
aktivitas. Pada dasarnya siswa menggunakan ketiga tipe gaya belajar tersebut, akan tetapi
ada satu gaya belajar yang paling berpengaruh untuk diterapkan siswa dibandingkan tipe
gaya belajar lainnya (Fitriani 2017; Azzahrah Putri et al. 2021; Kurniati, Agusta, Fransiska
2019)

Astuti (2019), penerapan pembelajaran tajwid berbasis audio visual membuat siswa
lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Selanjutnya Rahmawati (2019), dalam
penelitiannya pada siswa kelas V111 MTs Persis 79 Rajapolah diperoleh hasil yang signifikan
terhadap maharoh Istima’ bahwa melalui penggunaan media audio visual terhadap
pemahaman bahasa Arab dikarenakan mempermudah siswa dalam meningkatkan
perbendaharaan kata. Hal tersebut membuktikan bahwa pentingnya gaya belajar yang tepat
menjadi pengaruh keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Artinya baik pendidik
maupun siswa keduanya harus memahami gaya belajar sebelum melakukan proses
pembelajaran agar tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran sehingga dapat tercapai
secara maksimal (Rahmi and Samsudi 2020; Larasati, Wiratomo, and Mayanty 2022).

Menurut Ragil Kurniawan (2017), gaya belajar visual termasuk dalam 22 media
pembelajaran yang baik secara dominan manupun secara potensi. Sedangkan gaya belajar
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verbal termasuk terakomodasi 18 media pembelajaran baik secara potensi maupun secara
dominan. hal ini hemat saya yang memegang peran penting adalah metode dan strategi
pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka terlihat jelas pentingnya gaya belajar yang tepat
dalam sebuah pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar. Seperti pada pembelajaran
Al-Qur’an yang biasanya cenderung monoton hanya sebatas pendidik membaca dan
kemudian siswa menirukan membuat siswa menjadi lebih cepat bosan. Perlu dilakukan
variasi dalam proses pembelajaran tersebut agar suasana pembelajaran menjadi lebih
interaktif karena siswa turut andil di dalamnya.

Hasil wawancara pra penelitian di the school for children with special need (SLB)
Autism Riverkids Malang menunjukkan bahwa seleruh siswa belum bisa membaca Al-
Qur’an selama bersekolah. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di the school for
children with special need (SLB) Autism Riverkids Malang terbagi dalam dua kategori.
Pertama, siswa dengan kemampuan lancar membaca Al-Qur’an baik dalam segi bacaan
maupun tajwidnya. Kedua, siswa dengan kemampuan belum lancar membaca Al-Qur’an
dari segi bacaan dan penentuan huruf hijaiyah. Adapun siswa dengan kategori lancar
membaca Al-Qur’an masuk dalam kelompok autism asperger syndrome.

Kepala sekolah the school for children with special need (SLB) Autism Riverkids
Malang juga menerangkan bahwa siswa-siswa dengan kemampuan lancar membaca al-
Qur’an kerap mengikuti lomba membaca Al-Qur’an. Bahkan ada satu siswa sampai
menjuarai lomba membaca Al-Qur’an kategori anak autis se-Jawa Timur.

Menariknya bagaimana pendidik di the school for children with special need (SLB)
Autism Riverkids Malang mampu mengajarkan Al-Qur’an kepada anak autis sampai
berhasil menjuarai beberapa ajang lomba membaca al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an
yang seperti apa yang diterapkan di sekolah tersebut sehingga siswa itu bisa membaca Al-
Qur’an dengan lancar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya belajar dalam
pembelajaran Al-Qur’an berbasis visual pada anak autis di the school for children with
special need (SLB) Autism Riverkids Malang, sehingga nantinya gaya belajar tersebut dapat

dijadikan referensi dalam menerapkan pembelajaran Al-Qur’an berbasis visual.
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B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus (Autism)

Layaknya anak normal lainnya, anak berkebutuhan khusus (autism) juga memiliki
karakteristik yang ada dalam diri. Berikut beberapa karakteristik anak autism menurut
Ni’matuzahroh et al. (2021), berdasarkan pembagian Kklasifikasi autism:

Gangguan autism, anak yang memiliki ganguan tersebut cenderung menarik diri dari
lingkungan sosialnya, susah berkomunikasi, serta memiliki tingkah laku yang terbatas dan
berulang. Biasanya gangguan ini sering terjadi pada anak laki-laki, 3-4 kali lebih banyak
dibanding perempuan.

Asperger Syndrome, anak yang memiliki gangguan ini biasa disebut mild autism, yaitu
tidak memiliki gangguan yang signifikan terhadap bahasa. Tingkat intelegensi maupun
komunikasi anak mild autism lebih tinggi dibandingkan anak autism. Persamaan dari semua
penderita autism adalah terletak pada interaksi sosial.

Rett Syndrome, anak dengan gangguan ini penderitanya lebih banyak perempuan.
Sebelumnya anak tumbuh dengan perkembangan yang normal baru kemudian mengalami
kemunduran terhadap gerak motorik. Seperti hilangnya kemampuan berbahasa, gerakan
mencuci tangan secara stereotipik (gerakan yang tidak disadar) dengan fleksi (gerakan
mengurangi sudut dua tulang) lengan di depan dagu atau dada, membasahi tangan secara
stereotipik dengan air liur, dan hambatan pada fungsi menguyah makanan.

Childhood Disintegrative Disorder, anak dengan gangguan ini pada usia dua sampai
sepuluh tahun cenderung normal, kemudian setelah sepuluh tahun barulah terlihat mulai
kehilangan kemampuan secara signifikan. Seperti pada kehilangan keterampilan terlatih,
fungsi sosial, komunikasi, dan perilaku. Sebagai penderitanya juga akan mengalami
retardasi mental berat, dari kebanyakan penderitanya adalah anak laki-laki.

Pervasive Developmental Dirsor not Otherwise Specified (PDD-NOS), anak dengan
gangguan ini akan menampilkan perilaku autism dengan tingkatan rendah yaitu baru mulai
muncul pada usia tiga tahun atau lebih. Anak PDD-NOS memiliki gangguan terparah pada bagian
interaksi sosial, komunikasi, perilaku stereotip (prasangka), dan minat (Ni’matuzahroh, Yuliani,
and Mein-Woei 2021).

Ciri autism yang menonjol yaitu terjadinya hambatan dalam stimulus-respon, kurang
peduli dengan lingkungannya. Pentingnya pengaruh lingkungan sekitar guna mengisi dan
mengembangkan kemampuan bahasa maupun kemampuan kogtinif dari sang anak (Sulthon

2020). Selanjutnya, karakteristik lain anak autism adalah terlambat dalam
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perkembangannya dan selalu melakukan sesuatu secara berulang-ulang. (Jonkman et al.
2022; Mahdalena et al. 2020)

Rahayu (2014), berpendapat terkait karakteristik anak berkebutuhan khusus (autism)
antara lain sebagai berikut; Perkembangan yang terlambat, memiliki rasa ketertarikan pada
benda yang berlebihan, memiliki kelainan sensoris, menolak ketika dipeluk, memiliki
kecenderungan untuk melakukan sesuatu secara berulang-ulang.

Nurfadhillah et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa karakteristik anak autism di
sekolah inklusi SDN Cipondoh 3 Kota. Mereka memiliki gangguan atau hambatan yaitu
pada bidang komunikasi, sensoris, interaksi sosial, perilaku, pola bermain dan emosi. Selain
itu anak autism juga cenderung hiperaktif (Ummah and Murtadlo 2020). Gangguan
hubungan sosial pada anak autism dapat mempengaruhi hubungan antar keluarga, teman,
dan juga kehidupan sosial anak (Crowell et al. 2019; Kuru & Piyal, 2018).

Berdasarkan analisa keterangan di atas maka diperoleh kesimpulan bahwasanya
karakteristik dari anak autism adalah mereka yang memiliki hambatan pada kemampuan
komunikasi, gangguan pada interaksi sosial, cenderung suka melakukan sesuatu secara
berulang, hiperaktif, dan menyukai sesuatu secara berlebihan.

2. Model Belajar dan Mengajar Anak Berkebutuhan Khusus (Autism)

Model belajar dan mengajar dibutuhkan bagi setiap siswa. Anak dengan kondisi normal
dan anak berkebutuhan khusus juga perlu model belajar. Model belajar tersebut yang
nantinya dapat digunakan untuk mengasah dan mengembangkan kemampuan anak
berkebutuhan khusus, dalam hal ini difokuskan pada model pembelajaran bagi anak autism.
Berikut beberapa model belajar yang dapat diterapkan pada anak autism.

Hasil simpulan dari beberapa penelitian yang dilakukan (Hastuti and Andajani 2020).
Menyebutkan bahwa model explicit instruction dan senam fantasi dapat meningkatkan
motorik kasar anak, dalam model ini siswa lebih mampu meningkatkan daya imajinasi dan
mengekspresikan dirinya dalam bentuk gerakan, kemudian siswa juga tetap semangat
dikarenakan selama proses pembelajaran senam fantasi itu disesuaikan dengan karakteristik
anak autis berbasil visual yang dipadukan dengan model pembelajaran yang sesuai pada
kebutuhan dan tujuan anak.

Model pembelajaran DTT (discrete trial training) yang diterapkan di SMPLB-cd
YPAC Banda Aceh terbukti metode tersebut memberikan reaksi yang baik terlihat dari

respon mereka dari melalui kontak mata, mengulang istruksi, dan memberikan respon positif
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kepada temannya (Muftia et al. 2020). Penelitian lain juga disebutkan bahwa metode DTT
terbukti efektif dan membuat kelas kondusif (Sulistiyaningsih and Sukirman 2017).

Pengembangan keterampilan sosial anak autism dapat dilakuan melalui metode bermain
peran (Iswari et al. 2018). Metode guided discovery terbukti mampu memberikan pengaruh
terhadap kemampuan menganal konsep warna pada anak autism (Farochi and Budiyanto
2016).

Terdapat empat strategi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran anak autism yaitu
pertama Sl (sensori integrasi); kedua terapi okupasi; ketiga terapi bermain, dan keempat
intervensi perilaku (Ivony and Desmawati 2018).

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa model
pembelajaran yang dapat diterapkan pada anak autism. Seperti model explicit instruction
(pengajaran secara langsung) dan senam fantasi, model discrete trial training, bermain
peran, metode guided discovery (penemuan terbimbing), Sl (sensori integrasi), terapi
okupasi, terapi bermain, dan intervensi perilaku.

3. Karakteristik Media Pembelajaran Visual

Media berperan penting dalam mendukung suksesnya pembelajaran untuk sampai
tujuan. Maka daripada itu media visual pada anak lebih mempengaruhi dalam memahami
materi yang disajikan. Dalam penelitian (Hae, Tantu, and Widiastuti 2021), menyatakan
bahwa penerapan media pembelajaran berbasis visual dapat meningkatkan motivasi belajar
pada anak. Pada penerapan media pembelajaran visual memerlukan tiga prinsip yaitu,
kesederhanaan media, keterpaduan komponen-komponen dan penekanan terhadap media
pembelajaran. Selain itu, penyajian medianya disusun melalui empat tahapan yaitu,
persiapan, penggunaan, evaluasi, dan pemantauan (Hae, Tantu, & Widiastuti, 2021). Media
pembelajaran yang efektif tidak hanya dilihat dari kecanggihan media yang dibuat, tetapi
media dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

siswa.

4. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Memiliki kemampuan dalam membaca al-Qur’an merupakan bagian penting bagi umat
Islam, terlebih al-Qur’an merupakan kitab suci yang dijadikan pedoman dalam menjadi
kehidupan sehari-hari. Adapun indikator kemampuan dalam membaca al-Qur’an meliputi
kelancaran membaca al-Qur’an, ketepatan tajwid, dan makhraj (Farida 2013; Ghofur 2019;
Sa’diyah 2017).
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Kemudian Hariandi (2019), menambahkan tiga indikator dalam membentuk
keberhasilan seseorang dari proses belajar al-Qur’an yaitu tartil, penghayatan terhadap
bacaan, dan adab membaca al-Qur’an. Menurutnya ketiga hal tersebut menjadi salah satu
indikator penilaian dalam keterampilan membaca al-Qur’an terutam adab. Membaca al-
Qur’an itu tidak bisa disamakan dengan membaca buku, majalah, atau bacaan lainnya karena
al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang memerlukan keseriusan dan memperhatikan adab
ketika mempelajarinya.

C. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research) (Darmalaksana 2020) yaitu penelitian pengumpulan datanya melibatkan
peneliti untuk dengan datang langsung pada lokasi penelitian dengan menggunakan
informasi yang diperoleh melalui informan dan subjek penelitian. Tujuan penelitian
kualitatif adalah untuk memahami kondisi dengan mengarahkannya pada gambaran yang
detail dan mendalam tentang kondisi dalam konteks alamiah, khususnya apa yang
sebenarnya terjadi di lapangan (Fadli 2021; Sandu Siyoto 2015; Yusanto 2020).

Adapun data primer diperoleh melalui pernyataan langsung dari kepala sekolah the
school for children with special need (SLB) dan pendidik mata pelajaran pendidikan agama
Islam. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui modul pembelajaran, observasi,
wawancara maupun dokumen-dokumen terkait pada penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan
dokumen-dokumen lainnya. Jenis observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi
aktif yang melibatkan peneliti secara langsung untuk mengamati proses pembelajaran di
kelas. Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur, setelah itu
data yang diperoleh didukung dengan dokumen-dokumen terlampir. Sedang teknik analisis
data mengacu pada model Miles dan Huberman Sugiyono, (2017) yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta menyimpulkan hasil dari penelitian.

Pengujian keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. Pada triangulasi teknik, peneliti menggunakan RPP (rencana
pelaksanaan pembelajaran) yang merupakan hasil dari observasi untuk kemudian
diverifikasi melalui wawancara. Pengujian kredibilitas data pada triangulasi sumber
dilakukan dengan mengumpulkan hasil wawancara yang disesuaikan dengan petunjuk
wawancara (berisi tentang pertanyaan pokok untuk ditanyakan terhadap siswa, pendidik
mata pelajaran dan kepala sekolah) (Alfansyur and Mariyani 2020; Mustika 2021). Oleh
karena itu, dalam proses penelitian ini, peneliti akan terlibat langsung dalam kegiatan
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pembelajaran di sekolah guna mengetahui secara detail tentang bagaimana pembelajaran al-
Qur’an berbasis visual pada anak autis di the school for children with special need (SLB)
Riverkids Malang. Selama proses analisis data juga dilakukan proses reduksi data untuk
melakukan pemilihan terkait beberapa jawaban yang diperoleh selama penelitian yang
mungkin menyalahi etika untuk dimuat kedalam laporan penelitian. Setelah itu, tahap
selanjutnya adalah pengambilan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti sebagai tahap

akhir dari penelitian yang nantinya akan menjadi hasil dari sebuah penelitian.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Isi Hasil dan Pembahasan

Strategi pendidik dalam pembelajaran merupakan suatu rancangan kegiatan yang
termasuk penggunaan kekuatan sumber daya dalam pembelajaran (Siregar 2021).
Berdasarakan penelitian terlihat pendidik membuat rancangan yaitu melalui dengan
pendekatan kepada siswa autis secara persuasif dan menciptakan suasana belajar yang
kondusif dengan bermain. Strategi sering dimaknai dengan upaya pendidik untuk
menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan proses pengajaran berlangsung
sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam hal ini, lembaga juga harus memperhatikan kualitas sumber daya pendidikannya
dengan memperhatikan metode pembelajaran yang akan diterapkan pada pembelajaran
tersebut, khususnya Al Quran. Hal ini penting karena media pembelajaran dianggap sebagai
aspek yang sangat penting yang memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa.

Menurut Parlindungan, Mahardika, & Yulinar, (2020); Robert & Brown, (2004) bahwa
dalam proses pembelajaran, pendidik harus menggunakan media yang tepat agar proses
pembelajaran berlangsung efektif. Oleh karena itu, penentuan media pembelajaran yang
tepat bagi siswa merupakan salah satu cara yang mampu menarik perhatian dan minat siswa.

Berkenaan dengan pembelajaran al-Qur’an, metode pembelajaran yang sering dipakai
adalah metode hafalan dan dilihat dari penelitian terdahulu Soleha & Fauji, (2021)
bahwasanya metode menghafal sulit bagi mereka dikarenakan mereka belum bisa
membedakan bentuk-bentuk huruf hijaiyah. Pada dasarnya tidak semua siswa memiliki
kemampuan yang kuat dalam menghafal. Hadirnya media visual dalam pembelajaran al-
Qur’an diharapkan mampu mempermudah siswa dalam belajar membaca al-Qur’an. Dalam
media tersebut, siswa juga diajak mempraktikkan secara langsung melalui media

pembelajaran yang telah disediakan oleh pendidik.
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Anak penyandang autis memang mempunyai kesulitan dalam melakukan interaksi
sosial dan berkomunikasi, terkadang lebih suka menyendiri. Terlebih ada anak autis yang
menghindari kontak mata, bahkan tidak tertarik bermain dengan teman. Anak autis juga
memiliki gangguan sensorik, misalnya anak sangat peka terhadap sentuhan, ketika
mendengar suara yang keras, mereka akan menutup telinga tetapi tidak peka terhadap rasa
sakit. Namun, kecacatan tersebut tidak menjadi kendala dan menghambat pembelajaran
mengaji bagi anak autis.

Penggunaan media visual merupakan salah satu sarana yang dapat di terapkan dalam
pembelajaran al-Qur’an. Seperti pada the school for children with special need (SLB)

Autism Riverkids Malang pembelajaran al-Qur’an menggunakan media visual.

2. Pemilihan Bahan Ajar Pembelajaran Al-Qur’an

Bahan ajar merupakan semua bahan informasi baik yang berupa alat maupun teks yang
tersusun secara sistematis untuk membantu siswa dalam memahami materi yang sedang
disampaikan (Sugiarni 2021). Bahan ajar yang akan disampaikan kepada siswa harus tepat
sasaran yang berfungsi sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran. Pemilihan bahan ajar
tidak serta dipilih secara asal, namun berdasarkan prinsip yang telah diterapkan. Prinsip
pemilihan bahan ajar dalam pembelajaran al-Qur’an the school for children with
special need (SLB) Riverkids Malang berpedoman pada prinsip Aunurrahman (2009) yaitu
relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Ketiga prinsip tersebut diaplikasikan guna
memudahkan pendidik dalam mengolah proses pembelajaran.

Kepala Sekolah the school for children with special need (SLB) Riverkids Malang
menyampaikan pembelajaran al-Qur’an di sekolah tersebut menggunakan bantuan media
visual berbasis audio dan gambar. Prosesnya dimulai dari pengenalan yang paling dasar
yaitu huruf hijaiyah yang dicetak satu persatu kemudian ditempelkan pada media papan tulis
di depan kelas. Pendidik juga mengajak siswa untuk membuat media belajar dengan
menghias gambar-gambar yang akan dijadikan sebagai media pembelajaran dengan
semenarik mungkin agar siswa semakin bersemangat dalam belajar. Disinilah peran
pendidik dituntut untuk memiliki Kkreativitas yang tinggi akan proses pembelajaran yang
dilaksanakan tidak membosankan.

Kemudian hal tersebut dibarengi dengan pemutaran audio yang sesuaikan dengan isi
gambar di depan. Audio yang diputar merupakan audio diambil dari berbagai media seperti
youtube. Pemutaran audio dilakukan secara berulang dibarengi dengan intruksi dari

pendidik sampai dirasa siswa mulai mengenal dan memahaminya.
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Adapun skema pemutaran audio terbagi dalam beberapa tahapan dibawabh ini.
a. Siswa diputarkan secara keseluruhan audio dan pendidik menunjuk gambar yang
sesuai dengan pemutaran audio

b. Pendidik menunjuk gambar tersebut dan menanyakan kepada siswa. Setelah siswa
menjawab kemudian pendidik kembali memutar audio jawaban dari gambar yang
ditunjuk.

c. Pendidik memutar audio dan siswa diminta untuk menunjukkan gambar mana yang
menerangkan audio tersebut.

Dalam hal ini, pendidik pendidikan agama Islam the school for children with
special need (SLB) Riverkids Malang juga menerangkan bahwa kreativitas dan kuantitas
pendidik dalam memilih bahan ajar pembelajaran al-Qur’an berbentuk audio dan gambar
harus ditingkatkan serta disesuikan dengan ketiga prinsip di atas. Hal pertama yang dapat

dilakukan adalah dengan mengikuti berbagai pelatihan pengembangan media pembelajaran.

3. Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Berbasis Media Visual

Evaluasi pembelajaran al-qur’an di the school for children with special need (SLB)
Riverkids Malang memiliki tujuan tentang sejauh mana ketercapaian siswa pada
pembelajaran al-Qur’an. Penerapan evaluasi dilakukan setiap hari dengan mencatat setiap
perkembangan siswa melalui buku kontrol yang nantinya buku tersebut menjadi
penghubung antara pendidik dengan orang tua. Mengevaluasi dengan cara setiap anak
disuruh membaca apa yang sudah pernah dipelajari, kemudian pendidik menyimak,
mendengar, melihat serta mengoreksi yang dibaca oleh siswa. Bila mana dalam
pembelajaran ini sudah dirasa cukup lancar maka siswa tersebut sudah berhasil dalam proses
pembelajarannya dan dapat meneruskan kehalaman selanjutnya dan jika siswa belum lancar
maka harus mengulang pada pertemuan selanjutnya.

Evaluasi dalam pembelajaran merupakan hal mutlak yang wajib ada, sebuah
pembelajaran tidak dapat dikatakan berhasil jika didalamnya tidak memuat sebuah evaluasi
pembelajaran. Melalui evaluasi tersebut pendidik akan lebih terbantu untuk mengetahui
tingkat perkembangan dari masing-masing siswa. Hasil dari proses pembelajaran yang
tertuang dalam hasil evaluasi nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
perbaikan untuk pengembangan potensi siswa. Sehingga dari situlah dapat diketahui pada
bagian mana yang belum bisa diterima oleh siswa. Maka dapat diperoleh kesimpulan

bahwasanya evaluasi merupakan semua kegiatan yang mencakup semua proses
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pembelajaran seperti pengukuran, pengolahan, penafsiran dalam membuat ketetapan tentang

hasil belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Al-farug 2023).

4. Desain Pembelajaran Al-Qur’an Berbasis Media Visual

Penerapan media visual dalam pembelajaran al-Qur’an di the school for children with
special need (SLB) Riverkids Malang memiliki beberapa tahapan sebagai berikut;

Pertama, pendidik menentukan materi dan tujuan dalam pembelajaran al-Qur’an
dengan menggunakan pemanfaatan media visual. Materi dan tujuan pembelajaran al-Qur’an
di the school for children with special need (SLB) Riverkids Malang disesuaikan dengan
kurikulum mandiri dari sekolah, kurikulum mandiri dari sekolah disesuaikan dengan
kebutuhan anak autis di the school for children with special need (SLB) Riverkids Malang.

Kedua, absen kehadiran siswa dan diteruskan dengan penyampaian tujuan pembelajaran
dari materi pembelajaran al-Qur’an yang akan dipelajari melalui media visual serta
mengkondisikan kelas agar suasana menjadi kondusif. Pengkondisian kelas di the school for
children with special need (SLB) Riverkids Malang dilakukan dengan melihat kesiapan
siswa untuk belajar. Setiap hari dilakukan pembelajaran al-Qur’an dengan pembiasaan dan
tidak berdiri sendiri akan tetapi tematik dengan pembelajaran yang lainnya.

Ketiga, menyesuaikan media visual yang akan digunakan sebagai alat bantu untuk
memproses agar materi dapat mudah dipahami oleh anak dan tercapainya tujuan dengan
maksimal. Kemudian pendidik menunjukkan potongan ayat yang ditampilkan diproyektor
kemudian diperlihatkan kepada siswa.

Keempat, melakukan proses pembelajaran dengan media visual yang telah dipilih.
Membaca surat-surat pendek dalam al-Qur’an sebelum mata pelajaran umum dimulai.
Proses pembelajaran al-Qur’an di the school for children with special need (SLB) Riverkids
Malang ditentukan oleh pendidik, dikarenakan siswa tidak semua bisa membaca al-Qur’an
dan masih di kelas pembelajaran iqra’.

Media pembelajaran ini diharapkan siswa akan dapat menyimak dalam proses
pembelajaran karena model pembelajaran visual adalah pembelajaran yang terdiri atas
kegiatan melihat, mengamati dan menyimak.

Faktor pendukung di the school for children with special need (SLB) Riverkids Malang
pendidik pendidik yang mengajar merupakan otput dari pendidikan luar biasa (PLB).
Sehingga mereka mengetahui konsep dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus. Adapun

faktor penghambat yaitu kurangnya sarana dan prasarana dalam menggunakan media visual
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serta kondisi kelas yang berukuran kecil. Kurangnya tenaga pengajar untuk mengoprasikan

media visual untuk pembelajaran.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis proses pembelajaran al-Qur’an terhadap anak autis di the
school for children with special need (SLB) Riverkids Malang melalui media visual
diperoleh hasil bahwa proses pembelajaran al-Qur’an menggunakan media visual yang
dilaksanakan secara efektif. The school for children with special need (SLB) Riverkids
Malang dalam pemilihan bahan ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
berpedoman pada prinsip Aunurrahman. Prinsip tersebut terdiri dari prinsip relevansi,
konsistensi, dan kecukupan. Tujuannya tidak lain adalah untuk memudahkan pendidik
dalam mengolah proses pembelajaran. Proses pembelajaran al-Qur’an di the school for
children with special need (SLB) Riverkids Malang mencakup empat tahapan diantaranya
yaitu pertama, penentuan materi dan tujuan yang disesuaikan oleh kurikulum mandiri dari
sekolah bagi anak autis. Kedua, absen siswa yang kemudian dilanjutkan dengan
pengkondisian kelas agar suasana menjadi kondusif serta penyesuaian alat bantu.
Pengkodisian kelas merupakan hal penting yang perlu perhatikan pasalnya 15 menit pertama
dalam proses pembelajaran akan menentukan keseluruhan dari proses pembelajaran. Maka
buatlah semenarik dan senyaman mungkin suasana kelas agar siswa juga memiliki rasa
kenyamanan dalam belajar. Pembelajaran al-Qur’an ini tidak berdiri sendiri dalam arti
tematik dengan pembelajaran lainnya dan dilakukan setiap hari dengan pembiasaan. Ketiga,
penyesuaian media visual agar dapat membantu siswa untuk mudah dipahami dengan
menunjukkan potongan ayat diproyektor. Empat, pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menggunakan media visual membaca surat-surat pendek diproyektor. Penerapan
pembelajaran al-Qur’an berbasis media visual yang diterapkan pada sekolah tersebut sudah
berjalan dengan baik. Adapun proses evaluasi yang diterapkan dengan menggunakan buku
kendali sekaligus sebagai penghubung antara orangtua dengan sekolah juga berjalan dengan
baik. Implikasi dari pengguna pembelajaran media visual memudahkan siswa dan pendidik

dalam pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an.
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